BAB I1
KONSEP AWAL BULAN QAMARIYAH
A. Pengertian Awal Bulan Qamariyah

Allah telah memberikan isyarat adanya ciptaan betat®it
khususnya matahari dan bulan serta sistem peradaasehingga dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui pertatungaktu penentuan
awal bulan dan tahun. Allah menerangkan bahwa teigtapkan garis-
garis edar bulan sertaanzilah(tempat) bagi perjalanannya.Dengan begitu

manusia mudah mengetahui bilangan tahun, bulandaarsebagainya.

Dalam surat al-Baqgarah ayat 189 disebutkan ;
5 U S o o Al 2 Sl

Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang bulabits Katakanlah:
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi m&nwan
(bagi ibadah) haji"(Q.S. al-Bagarah : 189)

Dalam surat Yunus dijelaskan pula,
G Sladly Gendl 538 1,400 Jjts 5355 50 2l 2o o2 das sl 54
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Artinya :“Dialah yang menjadikan matahari bersidan bulan bercahaya
danditetapkanNya manzilah-manzilah (tempat-tempb§gi

! Departemen Agama RAlquran dan Terjemahannya@Bandung:Syaamil Cipta Media,
2005, h. 29.
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perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui balarighun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakannga
demikian itu melainkan dengan hak.Dia menjelaskamda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang radmngé

(Q.S Yunus: 5)

Dalam pandangan figh, menurut Jumhur bahwa peagasiang dan
malam, atau terbenamnya matahari dijadikan bataydwag satu dengan hari
berikutnyaGhurub matahari tersebut menandai berakhirnya hari sebdan
mulainya hari kemudian.Sehingga, apabila hari dalah hari terakhir dari
suatu bulan, maka terbenamnya matahari sekaligusamdai berakhirnya

bulan lama dan mulainya bulan yang baru.

Dalam peredaran bulan mengelilingi bumi, terdapasamsaat bulan
berada pada arah yang sama dengan matahari yatyddengan fase bulan
baru (jtima’). Dalam menentukan awal dan akhir bulan Qamarigatode
rukyah yang diterapkan yaitu melihat bulan berblers@abit pada saat bulan

baru muncul.

Umumnya bulan yang berbentuk sabitlah yang dirukykgmgan
cahaya sangat redup. Apabila pengamatan dilakukah sekitar matahari
terbenam, rukyah akan sangat mungkin terganggucaleya remang petang

dan cahaya senjanya daerah perkotaan.

Adanya kemungkinan posisi hilal yang tidak dapatuldiah

memunculkan pilihan kedua yaitu istikmalkan bulaya’Ban menjadi 30

’lbid, h. 208.

® Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammatiy Pedoman Hisab
Muhammadiyahy ogyakarta:Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pustuhammadiyah, 2009, h.
81, Cet l.
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hari.Hilal yang tidak mungkin dirukyah karena téwjy awan atau posisinya
tidak berada padankanur rukyah maka metode yang ditempuh ialah dengan
hisab?Oleh karenanya, dalam penentuan awal bulan Rama@yawal dan
Dzulhijjah memunculkan metode rukyah dan hisab gaib@aetode penetapan

awal bulan Qamariyah.

Sebagaimanafirman Allah dalam surat Yasin ayate3bt ini,
el 0TI Es B 55 il

Artinya :*Dan telah Kami tetapkan bagi Bulan maabhiimanzilah, sehingga
kembalilah dia sebagai bentuk tandan tua yang ¢&(@®.S Yasin :
39y

Ayat di atas menjelaskan bahwa dimulainya bulam lo@tam hal ini
adalah bulan Qamariyah yaitu apabila bulan telahdedi ke bentuknya yang

paling kecil qilal).
Kata hilal (J>»)° berasal dari bahasa Arab yabauhur( &) yang

berarti “tampak”, “muncul”’, “kelihatan”. Asal katdiilal adalah

“Halla - yahullu - hilaalan(¥>» - L& - J») yang berart

“‘menampakkan — melihatkan — pemunculan”. Namun kRareyang

dibicarakan tentang ilmu falak, maka makna hilakidii adalah

bulan (,¢2).

* Asjmuni Abdurrahman,Manhaj Tarjih Muhammadiyah (Metode dan Aplikasi)
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2002, Cet |,h. 223-224.

°Departemen Agama RQp.cit, h.442.

® KamusAl Munijid Fi Al Lughott, Cet 26, h. 869-870.
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Secara astronomis, hilal adalah penampakan buliamggeecil yang
menghadap ke bumi yaitu bulan sabit yang tampaka paeberapa saat
sesudah ijtima’.Menurut orang Arab ada tingkatkaigoerbeda untuk bulan
yaitu pertama; hilal, sebutan bulan yang tampak seperti sahiara tanggal
satu sampai menjelang terjadinya rupa semu bulda fEbit awalKedua;
Badr, sebutan pada bulan purnama kietiga yaitu gamr sebutan bagi bulan
pada setiap keadaan.

Penggunaan hilal sebagai patokan untuk setiap glatarawal bulan,

didasarkan pula pada surat al-Bagarah ayat 189, lyarbunyi
s o g e B i o sl

Artinya :“Mereka bertanya kepadamu tentang buldoit sgatakanlah: “Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusialaagi ibadah)
haji(Q.S. al-Bagarah ; 189)

Dan dalam sebuah riwayat hadits yang diriwayatkégh dmam

Bukhari, yaitu
JB sk e B oy 5 L) e 1B sl o a2 Wi dmd Was ] L
09))" LM Old sae keSS (Sle o8 OB an) lgkaily a3 lpass” 1p. o o
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" Susiknan AzharEnsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008, h. 76 -
77,Cet Il (Edisi Revisi).

8Departemen Agama RQp.cit, h. 29.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Adam, d&yu’bah dari
Muhammad bin Zaid, ia berkata “Saya telah mendenfgau
Hurairah r.a berkata “bahwasannya Nabi SAW atau AlbQosim
bersabda : Berpuasalah karena melihat hilaldarukal®h karena
melihatnya. Maka jika tidak terlihat olehmu, semmkanlah
bilangan Sya’ban 30 (tiga puluh) hari.”(HR. Bukhdalam bab
Puasa)

Berdasarkan hadits tersebut, Nabi mengisyaratkgada kita bahwa
untuk mengetahui pergantian bulan dengan mengguonakekyatul
hilal. Apabila hilal sudah berhasil dilihat tanpa ada kdadapapun maka
dapat dipastikan bahwa keesokan harinya sudah mhbslan baru atau

tanggal satu bulan berikutnya.

Saat hilal tidak tampak karena tertutup sesuatereawan atau
lainnya yang mengakibatkan tidak terlihatnya hitedka maka malam itu
dan keesokan harinya merupakan tanggal 30 bulang ysedang
berlangsung atau dengan menyempurnakan bilangaan eébelumnya

menjadi 30 hariigtikmal).

Ayat al-Qur'an maupun hadits di atas menginformasikepada kita
bahwa hilal menjadi landasan terhadap penentuatuwAkan tetapi, karena
kriteria tidak disebutkan secara rinci maka muratull berbagai
keanekaragaman terhadap konsep hilal itu sendamx pada dasarnya,

rukyatul hilaf® digunakan sebagai metode praktis untuk membukékekah

°Al-lmam Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin IsmaiAl-Bukhari,Shahih Bukhari
Juz I, Beirut-Lebanon:Al Maktab al-Ashariyah, 79%. 567.

19 Menurut Susiknan Azhari, ru’yatul hilal adalah ihat atau mengamati hilal pada saat
Matahari terbenam menjelang awal bulan Qamarialgatemata atau teleskop. Dalam astronomi
dikenal dengan Observasi. Lihat Susiknan Azbgrict, h.183.
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bulan sabit baru (hilal) terlihat atau tidak dalamanentukan mulai masuknya

bulan baru selanjutnya.

B. Dasar Penentuan Awal Bulan Qamariyah
a. Dasar hukum al-Qur’an, antara lain :

a) Surat al-Rahman ayat 5.

Gnd Adlly pdid(O o)

Artinya : “Matahari dan bulan (beredar) menurut

perhitungannya”(Q.S ar-Rahman®’s)

b) Al-Bagarah ayat 189
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Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah:” Bulan sabit itu adalah tanda-tandatwak
bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan bukanlah
kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangnya,
akan tetapi kebaktian itu ialah kebaktian oranggyan
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dariupint
pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.” (QS. Al Bagarah : 189)

c) Surat Yunus ayat 5

"Dpepartemen Agama RQp.cit, h. 531
“Ipid, h. 29.
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Sy Gz 336 1,408 G 565 1 el sle i das ) b
ot )0l o33 ¥ ek L Y s D gl s

Artinya : “Dia-lah yang menjadikan matahari bersindan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah p@em
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu etahgi
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan Diak.
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadag-oran
orang yang mengetahui.” (Q.S Yunus).

d) Surat Yasin ayat 38 - 40

G B 8538 mg(YA ) pelall il i S D Rl 2 pnRs
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Artinya :*Dan matahari berjalan ditempat peredayanrDemikianlah
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.Da
telah Kami tetapkan bagi Bulan manzilah-manzilah,
sehingga kembalilah dia sebagai bentuk tandan &regy
kering.Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkalarb
dan malampun tidak dapat mendahului siang. Danngasi
masing beredar pada garis edarnya” (Q.S. Yasin 48§

e) Surat al-Anbiya’ 33

(1) Osizs LB g 38 5l ot el i s s 5

Bibid, h. 208.
Ybid, h. 442.
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Artinya : “Dan Dialah yang telah menciptakan malaan siang,
matahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu
beredar di dalam garis edarnya, (QS. al Anbiya)*33

f) Al-Taubah ayat 36
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Artinya : “Sesungguhnya bilangan bulan pada sidailialah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya empaarbul
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulargyan
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu sergaan
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya; dan
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orangy yan
bertakwa.”(Q.S. At Taubah : 36)

b. Hadits, antara lain :

a) Hadits riwayat Muslim dari Ibn Umar

oot B U g ade &1 o &1 gy JB JB Logis &1 o5y jos o) o0

olay) gl (Sle o8 OB 0y 3> ki Yy 09 3 Isapal S Oy e

17

(et

Blbid, h. 324.
Ipid, h. 192.
" Abu Husain Muslim bin al Hajjajshahih Muslim/Jilid I, Beirut:Dar al Fikr, tt, h. 481.
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Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullahnshersabda “satu
bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasdusebe
melihat bulan, dan jangan berbuka sebelum melilsatign
jika tertutup awal maka perkirakanlah.” (HR. Musjim

b) Hadits riwayat Bukhari
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Adam, dayu’bah dari
Muhammad bin Zaid, ia berkata “Saya telah mendeAdgar
Hurairah r.a berkata “bahwasannya Nabi SAW atau Abu
Qosim bersabda : Berpuasalah karena melihat hilalda
berbukalah karena melihatnya. Maka jika tidak et
olehmu, sempurnakanlah bilangan Sya’ban 30 (tigahpu
hari.”(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Bab Puasa

c) Hadits Riwayat Bukhari

53 ks ade B Lo &l gy O Lagie ) o2y jos op Dl o al e
PSle o8 06 ey g ke Ny IO N5 > lpeseal ¥ W Olias,
19(6)L>'=c5‘ olgy) ally)L

Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasiya Rasulullah
saw menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau
bersabda: “janganlah kamu berpuasa sampai kamibanel
hilal dan (kelak) janganlah kamu berbuka sebelum

* Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-BukhaBhahih Bukhari Juz I,
Indonesia:Maktabah Dahlan, tt, h. 728.

®Muhammad ibn Ismail al Bukhar§hahih BukhariJuz 11I,Beirut:Dar al Fikr , 1994, h.
34.
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melihatnya lagi.Jikatertutup awan maka perkirakarlgHR
Bukhari)

d) Hadits riwayat Bukhari
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Artinya : “ Dari Said bin Amr bahwasanya dia meng@nlbn Umar ra
dari Nabi saw beliau bersabda : sungguh bahwa &daiah
umat yang Ummi tidak mampu menulis dan menghitung
umur bulan adalah sekian dan sekian yaitu kadanba?i9
dan kadang 30 hari.” (HR Bukhari)

c. Dasar ljtihad
Selain bersumber pada al-Quran dan Hadits, ljtihada
dijadikan sebagai dasar hukum bagi hisab rukyamuvig¢ Syihab al-
Din al-Qalyuls*,hadits-hadits diatas mengandung sepuluh integireta

yaitu:

a. Perintah berpuasa atas semua orang yang meélilaatdan tidak

berlaku atas orang yang tidak melihatnya.

b. Melihat di sini adalah melalui mata, tidak bkdabagi orang buta

(matanya tidak berfungsi).

*%Ibid.

Zsyihabudin al QalyubiHasiyah Minhaj al-Thalibin] ilid Il,Kairo:Mustofa al-Babi al-
Halabi, 1956, h. 45. Lihat juga Ahmad Izzuddiigh Hisab Rukyah Indonesia, Sebuah Upaya
Penyatuan Madzhab Rukyah Dengan Madzhab H¥sajyakarta:Logung Pustaka, 2003, h. 2 - 3.
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c. Melihat (rukyah) dengan ilmu bernilai mutawatian merupakan

berita dari orang yang adil.

d. Nash tersebut mengandung makdzanni sehingga mencakup

ramalan dalam nujum.

e. Ada tuntutan puasa secamantinuejika terhalang pandangan atas

hilal ketika sudah ada kepastian hilal sudah dditiaat.

f. Ada kemungkinan hilal sudah wujud sehingga wajilasa meskipun

secara astronomi belum ada kemungkinan hilal ddiphaat.

g. Perintah dalam hadits ditujukan kepada selurabnk muslimin,
namun pelaksanaan rukyah tidak diwajibkan kepadarudeya,

bahkan mungkin hanya perseorangan.

h. Hadits mengandung makna berbuka puasa.

I. Rukyah berlaku terhadap hilal Ramadhan dalamakban berpuasa

tidak untuk berbukanya.

j- Yang menutup pandangan hanyalah mendung, bukaam kinnya.

Jadi, dasar hukum ijtihad para ulama ini menjelaskahwa
mereka sepakat menggunakan hisab maupun rukyalgasedasar
penentuan awal bulan Qamariyah. Walaupun terdagiadrbpa kriteria

tertentu menurut madzhabnya masing-masing.
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C. Metode Penentuan Awal Bulan Qamariyah

Berawal dari sebuah hadits Nabi yang diriwayatkiasarh Bukhari

yang berbunyi:

sgazly 13 Jb I Joy wle ) Lo B gy S5 U6 ws &1 o) 508 4l o8
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Artinya:“Dari Abi Hurairah r.a, ia berkata bahwa dRéullah mengingatkan
tentang hilal, kemudian beliau bersabda “Jika kamalihat hilal,
maka berpuasalah. Dan bila kamu melihat hilal miagebukalah.
Apabila hilal itu tertutup awan, maka takdirkanlah.”(HR.
Muslim).

Banyak bermunculan pemaknaan terhadap hadits di Afhirnya
timbul berbagai metode dalam menentukan awal b@amariyah. Metode-

metode yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. RukyahBi al-Fi'li

Yang dimaksud dengamukyah bi al-fi'li adalah melihat atau
mengamati hilal dengan mata ataupun dengan telgskd@ saat matahari
terbenam menjelang bulan baru Qamariyah. Penentwal bulan
Qamariyah dilakukan dengan rukyah atau melihat Bdgara langsung.

Hal ini berlandaskan pada salah satu hadits nahy y

#Abu Husain Muslim bin al Hajjajal Jamius Shahihjilid 3 , Beirut:Darl al Fikr,tt, h.
124 —125.
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Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a, ia berkata bahw#&asulullah
mengingatkan tentang hilal, kemudian beliau beraalidika
kamu melihat hilal, maka berpuasalah. Dan bila kanalihat
hilal maka berbukalah. Apabila hilal itu tertutugvam, maka
takdirkanlah ia.”(HR. Muslim).

Metode rukyah ini terwakili oleh Nahdlatul Ulama.Meutmetode
ini, awal bulan baru dapat ditetapkan apabila agaran yang menyatakan
telah berhasil melihat hilal pada sore hari ggairub setiap tanggal 29
bulan Qamariyah. Sedangkan apabila tidak ada yarigabil melihat hilal

maka bilangan bulan Qamariyah disempurnakan me8&{adari.

Bagi Nahdlatul Ulama, meskipun sudah memanfaatkaa jimu
hisab namun dalam soal menentukan awal bulan Qgahartetap

berpegang pada makna hadits secara hdffiah.

Bagi mereka, upaya untuk melihat bulan (rukyah)ubatetap
dilakukan karena didalamnya terdapat unsur ibaBakyah mempunyai
kekuatan sebagai satu-satunya penentu yang dapabatedkan hasil

perhitungan (hisab). Karena itu, meski sudah mukiak prediksi, mereka

23| h;
Ibid.
24gusiknan AzharPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia. Studisa®emikiran

Saadoe’ddin DjambeXpgyakarta:Pustaka Pelajar, 2002, Cet |, h. 101.
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tidak berani memastikan awal bulan Ramadhan, Syamalpun

Dzulhijjah dengan hisab tetapi tetap menunggu hakylah di lapangan.

Perbedaan dalam menentukan awal bulan Qamariyah tgrgadi
karena perbedaan memahami konsep permulaan hamdallan baru.
Disinilah kemudian muncul berbagai aliran mengepanentuan awal
bulan yang pada dasarnya berpangkal pada peditinaa 2°, dan posisi

hilal di atas ufuk.

Golongan yang berpedoman paftima’ dapat dibedakan menjadi

beberapa golongan yaitu:

a. ljtima" qabla al-ghurubyaitu apabilgjtima’terjadi sebelum matahari
terbenam maka pada malam harinya sudah dianggageasebulan
baru.

b. Ijtima" gabla al-fajri yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelum terbit fajar
maka pada malam itu sudah dianggap sudah masukbalaal baru.

c. ljtima'gabla al-zawal yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelum zawal
maka hari itu sudah memasuki awal bulan Baru.

Adapun golongan yang berpedoman pada posisi hilatad ufuk

dibedakan menjadi:

a. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal diwtédshaqiqi

Zjtima’ biasanya disebutgtiran yaitu pertemuan atau berkumpulnya dua benda yang
berjalan secara aktif. Dan jika dikaitkan dengatamiaru gamariyah adalah suatu peristiwa saat
bulan dan matahari terletak pada posisi garis kaguma, bila dilihat dari arah timur ataupun arah
barat. Lihat dalam Susiknan Azh&p.cit, h. 93

*lbid, h. 27-29.
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b. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal digtdsmar’i yaitu
ufuk haqigi dengan koreksi seperti kerendahan ufuk, refrasni

diameter, dan parallax.

2. RukyahBi al-1Imi

Dengan metode rukyalbi al-ilmi, mereka mengetahui dan
memperkirakan kapan awal dan akhir bulan Qamariyamakai sistem
perhitungan (hisab) tanpa harus melihat hilal.Sganmetode ini lebih

sering disebut sebagai madzhab hisab.

Di Indonesia, madzhab hisab dipegang oleh MuhamyahdiDan
sebagaimana putusan Tarjih XXVI pada tahun 2098ng menjelaskan
bahwa dalam penentuan awal bulan Qamariyah, kedmdbhisab sama

dengan rukyah. Penggunaan hisab adalah sah da Sesmah Nabi.

Mereka mengedepankan tewarujudul hilal dalam penentuan awal
bulan Qamariyah.Artinya, jika menurut perhitungdmsgb) hilal sudah
berada diatas ufuk maka keesokan harinya dianggegal baru dan tidak

diperlukan rukyah.

Adapun yang menjadi landasannya yaitu firman ABAT dalam

surat Yunus ayat 5 sebagai berikut :

*"Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammati@p.cith. 73.
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Artinya :"Dialah yang menjadikan matahari bersinamjan bersinar dan
ditetapkannya manzilah-manzilah bagi perjalananarbuitu,

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan dipegkan”
(Q.S Yunus : 5f

Dalam pembagiannya, hisab kemudian terbagi merjaterapa

kelompok sebagai berilit:

a. Hisab "Urfi

Hisab "Urfi adalah sistem perhitungan yang didamarpada
peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi daretajtkan secara
konvensional. Sistem ini tidak berbeda dengan kiEenmasehi.
Bilangan hari pada tiap bulan berjumlah tetap kiéq@amla tahun-tahun

tertentu yang jumlahnya lebih panjang satu ffari.

Jadi sistem perhitungan dalam hisab "urfi ini jiedun yang
dimaksud termasuk tahun basithah, maka pada buiam-bganijil
ditetapkan berumur 30 hari, sedangkan bulan-bukamjilgditetapkan
berumur 29 hari. Namun jika tahun yang dimaksuangsuk tahun

kabisat maka bulan-bulan ganijil ditetapkan 30 hsegangkan bulan-

ZDepartemen Agama ROp.cit h. 208.
2 |ihat dalam Susiknan AzhariHisab & Rukyat Wacana untuk Membangun

Kebersamaan di Tengah Perbedaéogyakarta:Pustaka Pelajar, h.3-4.
%susiknan AzhariQp.cit, h. 23.
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bulan genap ditetapkan 29 hari kecuali bulan ke¢D2ulhijjah)

ditetapkan berumur 30 hari.

b. Hisab hagqiqi

Hisab haqigi adalah hisab yang didasarkan padal@ene bulan
dan bumi yang sebenarnya. Menurut sistem ini umuarbtidaklah
konstan dan juga tidak beraturan melainkan berganfosisi hilal
setiap bulan. Sehingga umur bulan bisa jadi berturut 29 hari atau

30 hari bahkan boleh jadi bergantfan.

Dalam hisab haqigi sendiri dapat diklasifikasikarenjadi 3

kelompoR?yaitu:
a). Hisab hagigiagribi

Sistem hisab ini mempunyai data bersumber dariyatg
telah disusun oleh Ulugh Beik al-Samarqandi yangsdmya
dikenal dengan “Zeij Ulugh Beik”. Pengamatan yamgudakan
bersumber dari teori Ptolomeus, yaitu dengan tgeosentrisnya
yang menyatakan bumi sebagai pusat peredaran emdz

langit.

Hisab taqgribi menyajikan data dan sistem perhitanga

posisi bulan dan matahari secara sederhana tanpaengunakan

*bid, h. 24.
32 Sriyatin ShadigPerkembangan Hisab Rukyat dan Penetapan Awal BQiamariyah
dalam Menuju Kesatuan Hari Ray@urabaya:Bina limu, 1995, h. 66-67.
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ilmu segitiga bola. Adapun beberapa kitab falakgyérmasuk
dalam kelompok ini adal&ullam al-Nayyirain (Muhammad
Mansur al-Batawi)Fath al-Rouf al-Mannar{Abdul Jalil kudus),

danQawa'id al-Falakiyah®

Kitab Sullam al-Nayyirain merupakan kitab ilmu fala
yang tertua yang ditulis oleh ulama Indonesia ydfyaikh
Mohammad Mansur bin Abdul hamid bin Mohammad Daaiii
Batawi pada tahun 1925. Disusun dengan berdasarietnde
hisab dan table astronomi yang disusun oleh Muhaimfoaghay
Ulughbeig al-Samargandi sekitar abad XV dengan memakan
markas betawi.Kitab ini sampai saat ini masih mdingalah satu
pegangan dalam menghisab awal bulan Qamariyahughya di

kalangan Nahdhatul Ulanfa.

b). Hisab hagigiahqgiqi

Hisab ini mendasarkan perhitungannya pada data
astronomi yang telah disusun oleh Syaikh Huseinl Zdauddin
Ibnu Syatir, astronom muslim berkebangsaan Mesingya
mendalami astronomi di Perancis. Adapun pengamgdann
berdasarkan pada teori Copernicus, yaitu teoriddefitris yang

meyakini matahari sebagai pusat peredaran bendiabangit.

%Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkaghing Republik Indonesia,
Op.cit h. 41.
3 Lihat di Susiknan Azha@p.cit, h. 99.
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Dalam praktek perhitungannya, sistem ini mempergana
rumus-rumus spherical trigonometri dengan korekseksi data
gerakan bulan dan matahari yang dilakukan denghth dan

melalui beberapa tahap#h.

Beberapa kitab falak yang tergolong dalam hisakighaq
tahqigi adalah Badi'ah al-Mitsal (KH.Muhammad Ma’sum
Jombang),Khulashoh al-Wafiyah(KH.Zubair Umar Al-Jailani
Salatiga),Mathla’ al-Sa’id (Syekh Husain Zaid MesirMuntaha
Nata'ij al-Aqwal (KH.Ahmad Asy’ari Pasuruan}lisab Hakiki
(Muhammad Wardan)Nur al-Anwar (KH. Noor Ahmad SS

Jepara)?®

c). Hisab hagiqi kontemporer

Sistem ini menggunakan perhitungan yang didasarkan
pada data-data astronomi modern.Sistem hisab iopakan
pengembangan dari sistem hidegiqgi tahqgigiyang digabungkan
dengan ilmu astronomi modern. Hisab ini dapat leakurat
memperhitungkan posisi hilal sehingga pelaksanakyah dapat

dilakukan dengan lebih teliti.

*Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkaaiing Republik Indonesia,
Loc.cit

%Nor Ahmad, dalam Seminar IAIN Walisongo, 2009.Lihada di Susiknan Azhari.llmu
Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mod¥&wgyakarta:Suara Muhammadiyah. 2007.
h. 136.
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Yang termasuk dari sistem hisab kontemporer iniadda

Almanak NautikaJean MeeuslanEphemeris Hisab Ruky&h

D. Pendapat Ulama terhadap Penentuan Awal Bulan Qamariyah

a. Eksistensi Hisab dan Rukyah

Merujuk kepada dalil tentang rukyah, sebagaimarahte
dikemukakan, para ahli figh berbeda pendapat mexderdudukan
serta peran hisab dan rukyah dalam penentuan aaal amariyah.
Perbedaan tersebut bisa dikelompokkan sebagaineaikatani :

a.) Kelompok pertama terdiri dari fugaha Malikiyah, ldégah,
Hanabilah, serta pengikut Ibnu Hajar dari kalan@ymafi'iyah.
Mereka memberikan kedudukan dan peran utama bégyiahu
dengan “mata telanjang”, dan mengesampingkan sagRkalis
peran hisab.

Menurut mereka, hisab tidak dapat dijadikan pedobvagi orang
awam, kecuali bagi ahli hisab.Puasa berdasarkaab héglalah
tidak sah.Sehingga, kelompok ini berpendapat balikgah dapat
diterima meskipun bertentangan dengan hasil peétn hisab,
sekalipun cuaca mendung, namun apabila hilal tids& dirukyah
maka dilakukanstikmal dengan menyempurnakan bilangan bulan
menjadi 30 hari.

b.) Kelompok kedua memberikan kedudukan serta peramauta

kepada rukyah dan peran hisab adalah sebagai galeng

%'Sriyatin Shadigloc.cit.
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Termasuk kelompok ini adalah pengikut Imam al-Ranatdiri
golongan Syafi‘iyah.

Menurut kelompok ini, ketetapan ilmu hisab berlabagi ahli
hisab dan orang-orang yang membenarkannya. Mereka
berpendapat bahwa hisab hanya sebagai alat pembadangkan
rukyah adalah sebagai penentu.

c.) Kelompok ketiga memberikan kedudukan serta rpemama
kepada hisab, dan peran rukyah adalah sebagaigkal@nRukyah
dapat diterima bila tidak bertentangan dengan hisgabila ahli
hisab berkesimpulan bahwa hilal mungkin dapat diliika tidak
terhalang mendung atau partikel lainnya, maka bernkutnya
merupakan awal Ramadhan atau Syawal.

d.)Kelompok keempat adalah kelompok yang memberiemiudukan
serta peran utama kepada hisab, dan mengesampikgéadukan
rukyah dalam penentuan awal Ramadhan dan SyawbhgBa
kelompok ini berpendapat bahwa dasar penentuan Rammbdhan
adalah wujudul hilal yaitu tempat-tempat yang mengalami
terbenam matahari dan bulan disaat bersamaantedikzat-tempat
hilal itu dihubungkan, maka akan terbentuk sebuatisg garis

inilah disebut garis batasujudul hilal®®

#Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkaaiing Republik Indonesia,
Op.cit h. 37 — 40.
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b. Konsep Mathla®

Jumhuf® berpendapat bahwa perbedaan tempat terbit buian it
tidak menjadi masalah dalam menetapkan awal butsbia
penduduk suatu negeri telah melihat hilal, makaibwaagi seluruh
negeri mengikutinya. Sehingga menurut pendapatdanom muslimin
harus berpuasa dalam satu waktu yang sama, walaupthianya

berbeda.

Hal itu berdasarkan pada hadits Rasulullah “Berplahs
apabila melihatnya dan berbukalah apabila melil#tBahwa hadits
tersebut tertuju kepada seluruh umat. Wajibnya usesg bagi seluruh
muslimin dengan rukyah yang tidak terikat, sehingtf@ salah
seorang dari mereka telah menyaksikannya di seatpdt dimana ia

berada, itu berarti rukyahnya sudah terpenuhi tregeka semua.

Pendapat jumhur terdiri dari pendaphtalikiyah “° yang
menjelaskan apabila hilal telah terlihat, maka mukuntuk berpuasa
berlaku bagi seluruh negeri baik dekat maupun jaarpa perlu
memperhatikan jarak qashr shalat dan perbedaathla’ bulan.
Hanabilah juga berpendapat agar seluruh orang diwajibkan kuntu

berpuasa apabila hilal terlihat di suatu tempat.

*sayyid SabigFigih SunnahJakarta:Pena Pundi Aksara, 2007,Cet II, h. 33.
“CWahbah al ZuhailyFigih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Bergai Mazhab)
Bandung:Pustaka Media Utama, 2006, Cet I, h. 38.
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Sedangkan menurut pendaaafiiyat’, apabila hilal sudah
terlihat di suatu negeri maka hukumnya hanya bartiiknegeri yang
terdekat saja. Hal itu karena adanya perbedaathla bulan yang
berjarak minimal 28farsakh atau kira-kira 5544 m/133,56. Dan
Syafi'iyah juga memiliki dasar terhadap perbedamathlasebagai

berikut :

a) Hadits Kuraib

coS et e ) op e el e ) (om el (g B
dgiml gz alall S (U aladl dgles U] atey fiad) ol O
3 il ol &kl ald U eyl lell E)L.'m) PR
S oxly 3o 1 JU (I S3 ¢ ole oy A e Il ezl 2T
ploy dgalog Ul ol oni tdis Saily ool 1l caaadl Al ol r s

ol }t oo Jﬁ\i: &> o e cenldh ad oL;J) LI s iyelns

“\Wahbah al Zuhailypid, h. 39.
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A Lo & Jgey Ul 13K oY 1) Sasliny Bgles B3, &SS YT redis

42_\}\3}55\}).(,.le 4._.'1.5

Artinya :“Telah menceritakan kepada kami dari Mbgalsmail, dari
Ismail bin Ja’far, dari Muhammad bin Abi Harmalarid
Kuraib. Bahwa Ummu Fadhl telah mengutus dia (Kyraib
kepada Muawiyah di Syam.Dia berkata,’Maka aku tiba
Syam dan menyesuaikan kebutuhan Ummu Fadhldan
diumumkan tentang hilal Ramadhan, sedangkan akihmas
berada di Syam.Kami melihat hilal pada malam
Jum’at.Kemudian aku tiba di Madinah pada akhir
bulan.Maka Ibnu Abbas bertanya kepadaku.Kemudian di
sebutkan tentang hilal : ‘kapan kamu melihat Hilal?
Akupun menjawab : ‘Aku melihatnya pada malam Jum’at
Beliau bertanya lagi : ‘Engkau melihatnya pada mmala
Jum’at?’ Aku menjawab :'Ya, orang-orang melihatrdan
merekapun berpuasa, begitu pula Muawiyyah.’ Dikéddar
: ‘Kami melihatnya pada malam Sabtu, kami akan lesp
menyempurnakan tiga puluh hari atau kami melihatnya
(hilal).’Aku bertanya : ‘Tidakkah cukup bagimu rudy dan
puasa Muawiyyah ?’ Beliau menjawab : ‘Tidak! Befitu
Rasulullah memerintahkan kami.”(HR. Abu Dawud).

Menurut pendapat ini, hadits di atas menjelaskdwhalbnu
Abbas tidak memegang hasil rukyah dari pendudukrnSyahingga
disimpulkan penduduk suatu negeri tidak wajib bagauberdasarkan
rukyah negeri lainnya.Setiap negeri itu berlaku yalk atau

penglihatan masing-masing.

Hasbi ash Shiddigiey dalam buku Pedoman Pdasa

menjelaskan bahwa pendapat Ibnu Abbas yang tidalerimea rukyah

“lmam Abi Husaen Muslim Ibn al Hujjaghahih Muslim Juz II, Beirut Lebanon:lkhya’
at-Turats al-‘Arabiy, h. 765.
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Mu'awiyah karena disebabkan adanya perbedaan kpaliiara pusat

dan daerah.

b) Hadits Ibnu Umar
e et W1 s s 1 Lo A1 Jsery JB U6 Lgie &) ) jms ool o8

olay) gyl (Sle o8 OB a5 5> ki Yy 09 3 Isapad S Oy ke
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(et

Artinya : “Dari Ibnu Umar r.a,berkata bahwa Raskalul saw
bersabda “satu bulan hanya 29 hari, maka jangarnukam
berpuasa sebelum melihat bulan, dan jangan berbuka
sebelum melihatnya dan jika tertutup sesuatu, maka
perkirakanlah?’ (HR. Muslim)

Hadits ini menunjukkan wajibnya puasa bukan diteatuoleh

setiap orang, tetapi cukup ditentukan oleh sebagian

Dan selain hadits-hadits tersebut, Syafi'iyah jugamakai
dasar giyas dengan menganalogikan perbedaathla bulan dan

mathla matahari dan waktu shalat.

Ikrimah, Qasim ibn Muhammad, Salim, Ishdkn yang sahih
menurut golongan Hanafi serta sebagian dari goloi®yafi'i bahwa
yang menjadi ukuran bagi setiap penduduk suatu rneggam

menentukan awal bulan adalah dengan penglihatdyain) mereka

“3Tengku Muhammad Hasbi ash Shiddigétgdoman PuasaSemarang:Pustaka Rizki

Putra, 2000, Edisi Il, h. 67.
44 Abu Husain Muslim bin al Hajjaop.cit, h. 481.
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sendiri*°Pendapat ini didasarkan dari sebuah hadits yaigagiatkan

oleh Kuraib seperti yang telah dicantumkan di peafg
sebelumnya.Menurut Tirmidzi hadits itu hasan satdah gharib, dan
hadits tersebut berarti bahwa bagi tiap negerbétdaku rukyah atau

penglihatan masing-masing bukan rukyah secara rhenye

c. Keadilan

Dalampelaksanaan rukyah juga terdapat perbedaagemain
kesaksian apakah cukup dengan penglihatan seordihgtau dua

orang yang adil atau hasil penglihatan orang banyak

Tirmidzi berkata “Hal ini menjadi amalan sebagialana,
mereka berkata ‘Jika mengenai awal puasa, diterkagsaksian
seorang laki-laki.”"Dan pendapat inilah yang juganjadi pegangan
Ibnu Mubarak, Syafi'i dan Ahmad.Menurut Nawawi ahilyang lebih

kuat?*®

Pada umumnya, fugaha berpendapat bahwa untukSyiéad/al
dapat diterima dengan menghitung bilangan Ramadiukap tiga
puluh hari dan tidak dapat diterima dengan kesakl&nya seorang
laki-laki saja’’Kesaksian melihat hilal Syawal syaratnya sekurang-

kurangnya dua orang yang adil.Sedangkan Abu Tsalandhal ini

“>sayyid Sabigl.oc.cit.

“6sayyid Sabidbid, h. 32.

“Ibid. lihat juga di Muhammad Syamsu al-Haq al-Adzifwn al-Ma bud, Juz 6, Dar al
Fikr, h. 466.
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tidak membedakan antara hilal Syawal dan Ramaddéarima

kesaksian seorang laki-laki yang adil.

Golongan yang berpendapat bolehnya kesaksian spgeargy
adil berdalil pada hadits riwayat Ibnu Umar sepering telah

disebutkan sebelumnya.

Selain itu juga berdasarkan hadits orang arab badog
bersaksi di sisi Nabi saw. Bahwa dia telah melitilat, lalu Nabi saw

menyuruh Bilal menyeru orang-orang supaya berpuasa.

Sedangkan golongan yang mensyaratkan melihat loielagan
dua orang saksi, berdalil riwayat al-Husain birHakits al-Jadali r.a

sebagai berikut;

ook B Sledke o dne Wi SN £l vl e e L
Sl O o oo Al )l oy el W a3 5 sl
G ST O~ e e B0 o - 0 it ) g 108 F s G

.A}\.\},jo\}) L&éSL@.:L\i L:g.:.&; 4:\/9 \.:\.9& .:Lg.::dj SJ’./’ e Q;U

Artinya “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Abdurrahim Abu Yahya al-Bazaz, dari Sa’'id bin Suiai,
dari ‘Ibad bin al-"Awam dari Abi Malik al-Asyja’iydari
Husain bin al-Kharits al-Jadali Jadilah Qays.Amir
(penguasa) Mekkah  berkhutbah  kemudian  dia
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berkata,”Rasulullah telah berpesan kepada kita &gar
menjalankan manasik haji berdasarkan rukyah.Lk&ukita
tidak melihat hilal, dan ada dua orang saksi yatigyang
menyaksikannya, maka kita akan menjalankan marmeagik
berdasarkan kesaksian keduanya.”(HR. Abu Dawd).
Golongan yang mengharuskan saksi dalam jumlah Banya
ialah golongan imam Hanafi, inipun apabila lang#lagn keadaan

cerah®™

Hanafi memperbolehkan kesaksian dari hasil penglihgatu
orang Yyaitu ketika langit mendung lantas seseoramgihatnya
sedangkan yang lain tidak sempat melihatnya. Addqauapa banyak
jumlahnya itu diserahkan kepada pendapat imam peaguasa dan
hakim untuk menentukannya, tanpa terikat pada &atdertentu

menurut pendapat yang benar.

Dengan demikian yang wajib bagi kaum muslimin ialah
mencari hilal pada hari kedua puluh sembilan padktavmenjelang
maghrib. Namun dalam hal mencari hilal ini merupakiardiu
kifayah.Sehingga apabila salah seorang bersalkah telelihat hilal,

maka itu berlaku kepada lainnya.

“Mu’amal dkk, Terjemahan Nailul Authadilid 11, Surabaya:PT Bina llmu, h. 1250.
“‘Wahbah al ZuhailyDp.cit, h. 31.



